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ABSTRACT

Beta-carotene is a carotenoid compound that functions as provitamin A and is
abundant in dark green vegetables such as water spinach (Ilpomoea aquatica) and
green spinach (Amaranthus viridis). This study aims to analyze the beta-carotene
levels in both vegetables after a boiling process to assess their potential as a source
of provitamin A. This research employed a quantitative descriptive method, with a
re-maceration extraction technique for 3%24 hours using a solvent mixture of n-
hexane, acetone, and ethanol in a 2:1:1 ratio. Samples of 30 grams from each
vegetable were extracted, and their beta-carotene levels were measured using a
UV-Vis spectrophotometer at a maximum wavelength of 450 nm. The results
showed that the beta-carotene level in boiled water spinach was 1,526mg/30g at a
concentration of 1.5 and 2,61mg/30g at a concentration of 2.5, with an extract yield
of 24%. Meanwhile, boiled green spinach contained 2.36mg/30g at a concentration
of 1.5 and 3.84mg/30g at a concentration of 2.5, with a yield of 19%. This decrease
in beta-carotene levels was likely caused by the insufficient amount of sample used
for extraction and the heating process during boiling, which can lead to the
degradation of beta-carotene compounds due to heat exposure and oxidation.
Nevertheless, both vegetables still demonstrate potential as a source of provitamin
A if processed with appropriate methods that do not damage their nutritional
content. This research is expected to serve as a reference in selecting optimal
processing methods and as a basis for public education to increase the consumption
of vitamin A food sources to prevent vitamin A deficiency, which remains high in
Indonesia.

Keywords: Beta-carotene, green spinach, UV-Vis spectrophotometer, water
spinach
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ABSTRAK

Beta-karoten merupakan senyawa karotenoid yang berfungsi sebagai
provitamin A dan banyak ditemukan dalam sayuran berwarna hijau tua seperti
kangkung (Ipomoea aquatica) dan bayam hijau (Amaranthus viridis). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kadar beta-karoten dalam kedua sayuran tersebut
setelah melalui proses perebusan, guna menilai potensinya sebagai sumber
provitamin A. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan
teknik ekstraksi remaserasi selama 3%24 jam menggunakan campuran pelarut n-
heksana, aseton, dan etanol perbandingan 2:1:1. Sampel sebanyak 30 gram dari
masing-masing sayuran diekstraksi, kemudian diukur kadar beta-karotennya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 450
nm. Hasil menunjukkan bahwa kadar beta-karoten pada kangkung rebus sebesar
1,526mg/30g pada konsentrasi 1,5 dan 2,61mg/30g pada konsentrasi 2,5 dengan
rendemen ekstrak 24%, sedangkan bayam hijau rebus mengandung 2,36mg/30g
pada konsentrasi 1,5 dan pada konsentrasi 2,5 mengandung 3,84mg/30g dengan
rendemen 19%. Penurunan kadar beta-karoten ini kemungkinan besar disebabkan
oleh kurangnya jumlah sampel yang digunakan untuk mengekstrak dan juga proses
pemanasan selama perebusan yang dapat mengakibatkan degradasi senyawa beta-
karoten karena paparan panas dan oksidasi. Meskipun demikian, kedua jenis
sayuran tetap menunjukkan potensi sebagai sumber provitamin A jika diolah
dengan metode yang tepat dan tidak merusak kandungan nutrisinya. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pemilihan metode pengolahan yang
optimal dan sebagai dasar edukasi bagi masyarakat untuk meningkatkan konsumsi
pangan sumber vitamin A demi mencegah kekurangan vitamin A yang masih tinggi
di Indonesia.

Kata Kunci: Bayam hijau, beta-karoten, kangkung, spektrofotometer UV-Vis.
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